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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh ROA, CAR dan BOPO (OER)
terhadap tingkat bagihasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah
selama periode 2015-2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif melalui bantuan software statistic Warp PLS 7.0. Oleh sebab itu, data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder yang dikutip
langsung dari website otoritas jasa keuangan secara online. Berdasarkan hasil
estimasi ditemukan bahwa variabel ROA tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Sedangkan variabel
CAR dan BOPO berpengaruh secara signifikan terhaap tingkat bagi hasil
Deposito Mudharabah pada Bank Umum Syariah selama periode 2015-2019.

Kata kunci: Kinerja Keuangan; Tingkat Bagi Hasil
JEL Classification: G2-G21

Abstract

This study aims to examine the effect of ROA, CAR and BOPO (OER) on the rate
of profit sharing for mudharabah deposits at Islamic Commercial Banks during
the 2015-2019 period. This study uses a descriptive quantitative approach
with the help of the Warp PLS 7.0 statistical software. Therefore, the data used
in this study is secondary data quoted directly from the online financial
services authority website. Based on the estimation results, it was found that
the ROA variable had no significant effect on the variable rate of profit sharing
for mudharabah deposits. While the CAR and BOPO variables have a
significant effect on the rate of profit sharing for Mudharabah Deposits at
Islamic Commercial Banks during the 2015-2019 period.

Key words : Financial Performance; Profit Sharing Rate

PENDAHULUAN

Menurut Ismail dalam (Alinda & Riduwan, 2016) seperti dikutip Natalia
et al, menyatakan deposito mudharabah merupakan dana investasi yang
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ditempatkan oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah
dan penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan
akad perjanjian yang dilakukan antara bank dan nasabah investor. Deposito
mudah diprediksi ketersediaan dananya karena terdapat jangka waktu dalam
penempatannya. Sifat deposito yaitu penarikannya hanya dapat dilakukan
sesuai jangka waktunya, sehingga pada umumnya balas jasa yang berupa
nisbah bagi hasil yang diberikan oleh bank untuk deposito lebih tinggi
dibanding dengan tabungan mudharabah. Berikut ini merupakan
perkembangan tingkat bagi hasil deposito mudharabah bank umum syariah:
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Gambar 1 Perkembangan Bagi Hasil Deposito Mudharabah Tahun 2015-2021

Sumber : www.ojk.go.id, Data diolah (2021)

Dari grafik di atas terlihat perkembangan depositoimudharabah Bank
Umum Syariah pada periode tahun 2015-2019 mengalami fluktuatif. Rata-
rata nilai depositoomudharabah pada tahun 2015 sebesar 7,55%, tahun 2016
mengalami penurunan sebesar 1,27% menjadi 6,29%, tahun 2017
mengalami kenaikan kembali sebesar 1,16% menjadi 7,45%, tahun 2018
mengalami penurunan kembali sebesar 1,83% menjadi 5,62% dan tahun
2019 kenaikan sebesar 0,33 menjadi 5,95%.

Naik dan turunnya tingkat bagi hasil deposito mudharabah sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut penelitian Sulfiani & Mais (2019),
terdapat beberapa factor yang mempengaruhi tingkat bagi hasil deposito
mudharabah di antaranya ROA, FDR, CAR, BOPO dan NPF. Penelitian lainnya
yang serupa juga dilakukan Muazaroh & Septiarini (2021), Sudarsono &
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Saputri (2018), Sabtatianto & Yusuf (2019), Ramdani (Ramdani, 2018), v. M.
buyanov (2018), Sulistyawati et al (2019) dan lainnya.

Walaupun terdapat beberapa factor yang mempengaruhi tingkat bagi
hasil deposito mudharabah namun dalam penelitian ini hanya fokus pada
pada tiga factor yaitu ROA, CAR dan BOPO. Tiga factor tersebut merupakan
factor-faktor yang menunjang kinerja bank syariah. Menurut Safwan et al.
dan kawan-kawan (2012) istilah kinerja sering digunakan untuk menyebut
prestasi atau tingkat keberhasilan individu maupun kelompok. Kinerja bisa
diketahui hanya jika individu atau kelompok tersebut mempunyai Kriteria
keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya. adapun Menurut Jaya
(2012) kinerja merupakan fungsi interaksi antara kemampuan atau Ability
(A), motivasi atau Motivation (M) dan kesempatan atau Opportunity.

Menurut Menurut Henry Simamora dalam (Jaya, Maryana K & M, 2012)
kinerja adalah Penilaian kinerja adalah proses yang dipakai oleh organisasi
untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja individu karyawan. dalam penilaian
kinerja dinilai kontribusi karyawan kepada organisasi selama periode waktu
tertentu. Sedangkan pengertian kinerja menurut Veithzal Rivai dalam (Jaya,
Maryana K & M, 2012) penilaian kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan atau organisasi
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing - masing dalam upaya
pencapaian tujuan perusahaan secara legal, tidak melanggar hukum dan
bertentangan dengan etika.

Apabila dikaitkan dengan kinerja pengukuran kinerja pada bank
syariah, menurut Mutia & Musfirah (2017) kebanyakan menggunakan
pengukuran yang disamakan dengan bank konvensional yaitu dengan
menghitung rasio CAMELS (Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity,
Sensitivity of Market Risk). Beberpa penelitian terkait dengan kinerja
perbankan syariah telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu di antaranya
penelitian Jawi (2016), Sulistyawati et al (2019), Aini (2017), Arimiko et al.
(2020), (2015), Fathimah (Fathimah, 2021), Rahmawati, Cholila Diah
Sulistiyo (2010), Sulfiani & Mais (2019), Rusydi (2018), Sabtatianto & Yusuf
(2019) dan lain-lain. Di antara variabel yang digunakan untuk mengukur
kinerja keuangan bank adalah FDR (Financing to Deposit Ratio), CAR (Capital
Adequacy Ratio), Sharia Maqashid Index (SMI) and Sharia conformity and
profitability (SCNP), Tingkat Suku Bunga BI, NPF dan lainnya. Namun
penelitian ini, dalam melakukan analisis kinerja keuangan bank syariah
hanya menggunakan ROA, CAR dan BOPO.
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Faktor lainnya yang mempengaruhi tingkat bagi hasil deposito mudharabah
adalah Return on assets (ROA) yaitu metrik yang digunakan untuk menilai
kapasitas bank dalam menghasilkan total keuntungan (Dendawijaya, 2005).
Rasio yang menggambarkan kemapuan bank dalam mengelola dana yang
diinvestasikan yang akan menghasilkan keuntungan. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh (Shella, 2016) menunjukan bahwa ROA berpengaruh
positif terhadap tingkat bagi hasil depositoomudharabah. Berdasarkan
penelitian tersebut menunjukan bahwa apabila ROA meningkat maka
depositoomudhrabah juga akan meningkat dan apabila ROA menurun maka
akan depositoomudharabah juga akan menurun. Ini bisa dilihat dalam grafik
di bawah ini:
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Gambar 2 Perkembangan Return On Assets Tahun 2015-2021

Sumber : www.o0jk.go.id, Data diolah (2021)

Dari grafik diatas terlihat perkembangan Return On Assets (ROA)
pada Bank Umum Syariah pada periode tahun 2015-2019. Nilai rata-rata
Return on Asset (ROA) pada tahun 2015 sebesar 0,59%, tahun 2016
mengalami kenaikan sebesar 0,06% menjadi 0,65%, tahun 2017 mengalami
kenaikan sebesar 0,31% menjadi 0,96%, tahun 2018 mengalami kenaikan
sebesar 0,22% menjadi 1,18%, dan pada tahun 2019 mengalami peningkatan
sebesar 0,39% menjadi 1,58%.

Sedangkan faktor lainnya yang mempengaruhi tingkat bagi hasil

deposito muharabah adalah Rasio Kecukupan Modal (CAR). CAR digunakan
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untuk menilai kemampuan bank dalam mempertahankan aset yang
mengandung atau menimbulkan risiko (Suhardjono, 2004:562). Masalah
kecukupan modal menjadi hal yang krusial dalam industri perbankan. Bank
dengan tingkat kecukupan modal yang tinggi menunjukkan tanda-tanda
sehat. Persyaratan penghitungan CAR yang harus diperhatikan oleh bank-
bank di seluruh dunia sebagai aturan main dalam persaingan sehat di pasar
keuangan global, yaitu rasio modal terhadap aset berisiko minimal 8%.
Menurut Rahayu (2015), rasio kecukupan modal mengukur kemampuan
bank untuk menjaga kecukupan modal dan kemampuan manajemen untuk
menemukan masalah. Perkembangan CAR pada Bank Umum Syariah dapat

dilihat dalam grafik berikut:

CAR
25,00
20,00 , 20,11
78

15,00 , :
10,00

5,00

0,00

2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 3 Perkembangan Capital Adequacy Ratio 2015-2019

Sumber : www.o0jk.go.id, Data diolah (2021)

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa setaip tahun nya
capital adequacy ratio di bank umum syariah pada 2015 - 2019 mengalami
fluktuatif. Nilai Capital Adequacy Ratio pada tahun 2015 sebesar 14,65
persen setiap tahunnya mengalami kenaikan yang sangat pesat sampai tahun
2019. Alasan untuk mengadopsi CAR dalam penelitian ini adalah karena

semakin tinggi CAR, semakin besar kemungkinan bank tersebut dinilai dalam
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batas-batas operasi yang aman. Kebutuhan permodalan yang cukup ini akan
menopang kepercayaan masyarakat terhadap bank, sehingga bagi hasil yang
lebih tinggi bagi konsumen. Apabila nilai CAR besar maka berdampak
signifikan terhadap besaran bagi hasil simpanan mudharabah yang akan
diperoleh konsumen.

Selain dua faktor yang disebutkan di atas, BOPO berdampak pada bagi
hasil deposito mudharabah. Rasio efisiensi didefinisikan sebagai rasio biaya
operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). Rasio ini digunakan
untuk menilai kemampuan bank dalam mengelola beban operasional dalam
kaitannya dengan pendapatan operasional. Perkembangan BOPO pada bank

umum syariah di Indonesia dapat dilihat dalam grafik berikut ini:
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Gambar 4 Perkembangan Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 2015-2019

Sumber : www.o0jk.go.id, Data diolah (2021)

Dari grafik diatas terlihat perkembangan Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) di Bank Umum Syariah pada periode tahun
2015-2019 yang mengalami penurunan pada setiap tahunnya. Nilai Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) pada tahun 2015
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sebesar 96,42 persen, setiap tahun nilai BOPO mengalami penurunan yang
sangat pesat pada tahun 2019 sebesar 86,26 persen.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa data-data
di atas menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil mudharabah mengalami
perkembangan yang fluktuatif, sedangkan ROA dan CAR cenderung
mengalami kenaikan setiap tahuannya dan sebaliknya BOPO cenderung
mengalami penurunan pada setiap tahunnya. Oleh sebab itu maka penelitian
ini bertujuan untuk melihat pengaruh ROA, CAR dan BOPO terhadap tingkat
bagi hasil deposito mudharabah pada bank umum syariah di Indonesia

periode 2015-2019?

KAJIAN PUSTAKA

Deposito Mudharabah

Menurut UU No.10 tahun 1998 pasal 1 ayat 7, deposito adalah
simpananyang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu
tertentuberdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank. Sedangkan
menurut UU No. 21 tahun 2008 pasal 1 tentang perbankan syariah, Deposito
adalah Investasi dana berdasarkan Akad mudharabah atau Akad lain yang
tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan Akad antara Nasabah
Penyimpan dan Bank Syariah dan/atau UUS. Sedangkan Investasi adalah
dana yangdipercayakan oleh Nasabah kepada Bank Syariah dan/atau UUS
berdasarkan Akad mudharabah atau Akad lain yang tidak bertentangan
dengan Prinsip Syariah dalam bentuk Deposito, Tabungan, atau bentuk
lainnya yangdipersamakan dengan itu.(UU RI, 1998).

Kinerja Keuangan

Menurut Safwan et al. dan kawan-kawan (2012) istilah kinerja sering
digunakan untuk menyebut prestasi atau tingkat keberhasilan individu
maupun kelompok. Kinerja bisa diketahui hanya jika individu atau kelompok
tersebut mempunyai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan
sebelumnya. adapun Menurut Jaya (2012) kinerja merupakan fungsi
interaksi antara kemampuan atau Ability (A), motivasi atau Motivation (M)
dan kesempatan atau Opportunity. Menurut Menurut Henry Simamora
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dalam (Jaya, Maryana K & M, 2012) kinerja adalah Penilaian kinerja adalah
proses yang dipakai oleh organisasi untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja
individu karyawan. dalam penilaian kinerja dinilai kontribusi karyawan
kepada organisasi selama periode waktu tertentu. Sedangkan pengertian
kinerja menurut Veithzal Rivai dalam (Jaya, Maryana K & M, 2012) penilaian
kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok
orang dalam suatu perusahaan atau organisasi sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing - masing dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan
secara legal, tidak melanggar hukum dan bertentangan dengan etika.

Apabila dikaitkan dengan kinerja pengukuran kinerja pada bank
syariah, menurut (Mutia & Musfirah (2017) kebanyakan menggunakan
pengukuran yang disamakan dengan bank konvensional yaitu dengan
menghitung rasio CAMELS (Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity,
Sensitivity of Market Risk). Beberpa penelitian terkait dengan kinerja
perbankan syariah telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu di antaranya
penelitian Jawi (2016), Sulistyawati et al (2019), Aini (2017), Arimiko et al.
(2020), (2015), Fathimah (Fathimah, 2021), Rahmawati, Cholila Diah
Sulistiyo (2010), Sulfiani & Mais (2019), Rusydi (2018), Sabtatianto & Yusuf
(2019) dan lain-lain. Di antara variabel yang digunakan untuk mengukur
kinerja keuangan bank adalah FDR (Financing to Deposit Ratio), CAR (Capital
Adequacy Ratio), Sharia Maqashid Index (SMI) and Sharia conformity and
profitability (SCNP), Tingkat Suku Bunga BI, NPF dan lainnya. Namun
penelitian ini, dalam melakukan analisis kinerja keuangan bank syariah
hanya menggunakan ROA, CAR dan BOPO. CAR adalah metrik yang mengukur
kapasitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari semua sumber
daya dan kemampuan yang tersedia, seperti penjualan, uang tunai, modal,
pekerja, cabang, dan sebagainya (Syafri, 2008:304). Formula yang digunakan
untuk mengukur tingkat ROA digunakan formula sebagai berikut:

laba sebelum pajak

% 10034
total aset

CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio kecukupan modal yang
berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh
bank. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut
untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aset produktif yang berisiko.
CAR dapat dirumuskan sebagai berikut:
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modal

. . — ¥ 100%
aktiva tertimb. mnrt resiko

Menurut Veithzal Rivai dalam (Sabtatianto & Yusuf, 2019) BOPO adalah
biaya operasional pendapatan operasional adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan
kegiatan operasinya. Beban Operasional pendapatan operasional dirumuskan
sebagai berikut:

biaya operational

: X 1009
pendapatan operational

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa di antara
faktor -faktor yang menunjang kinerja perbankan di antaranya adalah ROA,
CAR dan BOPO.

HIPOTESIS
Uji Secara partial

Uji statistik t menentukan seberapa banyak satu variabel independen
menjelaskan variasi variabel dependen itu sendiri. Ambang batas signifikansi
0,05 (a = 5%) digunakan untuk melakukan pengujian. Faktor-faktor berikut
digunakan untuk menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak:

1. Jika nilai signifikansi t lebih kecil dari 0,05 maka HO ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa salah satu variabel independen mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

2. HO diterima jika nilai signifikansi t > 0,05 yang menunjukkan bahwa
salah satu variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

Uji Secara Simultan

Menurut Ghozali (2011), Uji F (uji simultan atau kecocokan model)
pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen. Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung
dengan F tabel dan melihat nilai signifikansi 0,05 dengan cara sebagai
berikut:
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1. Bila Fhitung> Fravel atau probabilitas < nilai signifikan (Sig = 0,05), maka

model penelitian dapat digunakan.
2. Bila Fhitung< Frabelatau probabilitas > nilai signifikan (Sig < 0,05), maka

model penelitian tidak dapat digunakan.

Koefisien Diterminasi

Koefisien determinasi (R2), menurut Ghozali (Ghozali, 2012),
merupakan teknik untuk menentukan seberapa baik suatu model dapat
menjelaskan varians dari variabel dependen. Koefisien determinasi memiliki
nilai nol sampai satu. Nilai R2 yang rendah menunjukkan bahwa kapasitas
variabel independen untuk menjelaskan varians variabel dependen sangat
terbatas. Jika nilainya mendekati 1, variabel independen menawarkan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk meramalkan variabel, dan
sebaliknya.

METODE

Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan data primer berupa laporan keuangan
selama periode 2015-2019 yang didapatkan langsung dari website resmi
otoritas jasa keuangan yaitu www. ojk.go.id. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Bank Umum Syariah Indonesia. Bank Umum Syariah yang
terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan. Berdasarkan data Statistik Perbankan
Syariah tahun 2019, total jumlah Bank Umum Syariah yang beroperasi di
Indonesia sebanyak 14 bank. Penelitian ini menggunakan sampel jenubh,
maka jumlah jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 14 Bank Umum
Syariah.

Variabel Penelitian

Penelitian ini melibatkan 4 vatiabel yang terdiri dari 3 varabel
independen dan 1 variabel dependen. Adapun variabel independen dalam
penelitian ini adalah Return On Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR),
dan Biaya Opersional terhadap Pendapatan Opereasional (BOPO). Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah tingkat bagi hasil deposito
mudharabah.

Teknik Analisis
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Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear
berganda yang dibantu dengan software Warp PLS Versi 7.0. Dalam analisis
Regresi Linear Berganda maka digunakan formula sebagai berikut:

TBHM =a + b;ROA + b,CAR + bsBOPO + e

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Model Struktural

Untuk menilai hasil suatu model dikatakan fit dalam program WarpPLS
7.0 dapat dilihat dari model fit and quality Indices dari output general result.
Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan model fit and quality indices:

Tabel 1 Model Fit and Quality Indices

Model fit and quality indices Indeks P-Value Keterangan

Average path coefficient (APC) 0.257 P=0.008 Diterima

Average R-squared (ARS) 0.481  P<0.001 Diterima

Average adjusted R-squared 0.453 P<0.001 Diterima

(AARS)

Average block VIF (AVIF) 2.986  acceptable if <=5, Diterima
ideally <= 3.3

Average full collinearity VIF 3.504  acceptable if <=5, Diterima

(AFVIF) ideally <= 3.3

Tenenhaus GoF (GoF) 0.694  small >=0.1, Diterima
medium >=0.25,
large >=0.36

Sympson's paradox ratio (SPR) 1.000  acceptable if >= Diterima
0.7, ideally =1

R-squared contribution ratio 1.000  acceptable if >=0.9, Diterima

(RSCR) ideally = 1

Statistical suppression ratio (SSR) 1.000  acceptable if >= Diterima
0.7

Nonlinear bivariate causality 1.000  acceptable if >=0.7  Diterima

direction ratio (NLBCDR)

Sumber: Data diolah dengan software Warp PLS 7.0 (2021)

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa model di

atas telah dapat diterima karena nilai indeks dan p-value sudah sesuai

dengan syarat yang ditetapkan.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil estimasi dengan menggunakan software statistik
Warp PLS 7.0 maka ditemukan hasil perhitungan uji normalitas sebagai

berikut:

Tabel 2 Tests of Normality : Jarque-Bera (top) and Robust Jarque-Bera (bottom)

ROA CAR BOPO TBHM
Yes No Yes Yes
Yes Yes Yes Yes

Sumber: Data diolah dengan software Warp PLS 7.0 (2021)

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa data
variabel ROA, BOPO, TBHM terdistribusi normal sedangkan data variabel
CAR tidak terdistribusi secara normal. Hal ini bisa dilihat dari keputusan uji
normalitas dengan menggunakan Jarque-Bera (top) dan robust Jarque-Bera
(bottom) di mana keterangan yang diberikan kepada data variabel CAR
adalah No, sedangkan data variabel lainnya diberikan keterangan Yes.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua data variabel dalam
penelitian ini terdistribusi secara normal kecuali data variabel CAR. Menurut
Gujarati (2004) bahwa hasil uji normalitas dapat diabaikan dalam penelitian
jika observasinya berjumlah besar. Dan ditambahkan lagi bahwa menurut
Ghasemi & Zahediasl (2012) apabila data observasi melebihi dari 30 atau 40

maka uji normalitas dapat diabaikan.

Uji Multikolinieritas
Berdasarkan hasil estimasi menggunakan software statistik Warp PLS

7.0 maka ditemukan hasil perhitungan uji multikolinieritas sebagai berikut:
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Tabel 3 Correlations among l.vs. with sq. rts. of AVEs

ROA CAR BOPO TBHM
ROA 1.000 0.848 -0.710 -0.439
CAR 0.848 1.000 -0.674 -0.653
BOPO -0.710 -0.674 1.000 0.400
TBHM -0.439 -0.653 0.400 1.000

Sumber: Data diolah dengan software Warp PLS 7.0 (2021)

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa nilai AVEs dari
ROA lebih dari dari nilai CAR yaitu sebesar 0,848, nilai AVEs CAR lebih besar
dari BOPO yaitu sebesar -0,674 dan nilai AVEs BOPO lebih kecil dari CAR. Hal

ini menunjukkan bahwa tidak terjadi korelasi di antar variabel bebas.

Hasil Estimasi Analisis Jalur
Hasil perhitungan dengan menggunakan Warp PLS 7.0 maka diketahui

hasilnya sebagai berikut:

ROA CAR BOPO TBHM
TBHM -0.025 -0.548 0.198

P values

ROA CAR BOPO TBHM
TBHM 0.423 <0.001 0.052

Gambar 5 Koefisien Jalur dan P Value
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Sumber: Data diolah dengan software Warp PLS 7.0 (2021)
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat dibuat formula

analisis jalur sebagai berikut:

TBHM =-0,025 ROA - 0,548 CAR + 0,198BOPO

Uji Hipotesis
Gambar berikut ini merupakan perhitungan hepotesis untuk masing-

masing variabel dalam penelitian:

" ROA

( (R)1i )
= T Tp=-0.03 o
(P=0.42)-» --"’;TBHM‘*-"‘\)
- p=-0.55-2  (R1I
- CAR o —P<.01) 7 S o.as
( (R)1i £=0.20

— {P=0.05)

“BOPO %,

( R )

Gambar 6 Hasil Perhitungan Hepotesis Penelitian

Sumber: Data diolah dengan software Warp PLS 7.0 (2021)

Berdasarkan gambar di atas maka diketahui nilai koefisien variabel
ROA sebesar -0,03 dengan P Value sebesar 0,42. Adapun nilai koefisien
variabel CAR sebesar -0,55 dengan P value sebesar < 0,01. Sedangkan nilai

koefisien variabel BOPO sebesar 0,20 dengan p value sebesar 0,05.

Uji Determinasi
Hasil perhitungan berikut menjelaskan tentang nilai koefisien

pengaruh Variabel Eksogen terhadap variabel Endogen. Hasil tersebut dapat

dilihat dalam gambar berikut ini:
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R-squared coefficients

ROA CAR BOPO TBHM
0.481
Adjusted R-squared coefficients

ROA CAR BOPO TBHM
0.453

Gambar 7 Koefisien R Squared dan Koefisien Adjusted R Squred

Sumber: Data diolah dengan software Warp PLS 7.0 (2021)

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa Nilai koefisien
Adjusted R-Squared dari variabel TBHM sebesar 0,453 atau 45,3%. Ini
mengindikasikan bahwa variabel TBHM dipengaruhi oleh variabel ROA, CAR
dan BOPO sebanyak 45,3% sedangkan sisanya sebanyak 54,7% dipengaruhi

oleh variabel lainnya di luar model penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan menggunakan software
Warp PLS di atas maka dapat disimpulkan bahwa semua nilai indeks model
fit and quality indices telah memenubhi criteria yang telah ditetapkan. Dengan
demikian model dalam penelitian dapat mengukur sejauhmana pengaruh
variabel eksogen terhadap variabel endogen.

Adapun uji asumsi klasik untuk uji normalitas maka data-data dalam
penelitian ini telah terdistrubusi secara normal kecuali data variabel CAR.
Walaupun data pada variabel CAR tidak terdistribusi secara normal namun
dalam pengolahan data penelitian dengan menggunakan software Warp PLS,

uji normalitas dapat diabaikan. Dalam pendapat lainnya disebutkan apabila
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jumlah observasi sama dengan atau lebih dari 40 observasi maka uji
normalitas dapat diabaikan, sedangkan jumlah observasi dalam penelitian ini
sebanyak 60 observasi maka uji normalitas dapat diabaikan dan diteruskan

untuk tahap selanjutnya yaitu tahap pengujian model.

Hasil perhitungan estimasi analisis jalur menghasilkan formula sebagai
berikut:
TBHM =- 0,025 ROA - 0,548 CAR + 0,198BOPO

Berdarkan formula di atas dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien jalur
dari variabel ROA sebesar -0,025 dan memiliki hubungan negatif. Maka dapat
dijelaskan lebih lanjut bahwa apabila variabel ROA meningkat 1% maka akan
menurunkan tingkat bagi hasil mudharabah pada Bank Umum Syariah di
Indonesia dan sebaliknya. Demikian juga koefisien variabel CAR sebesar -
0,548 dan memiliki hubungan negative. Lebih lanjut dapat dianalisis bahwa
jika variabel CAR meningkat 1% maka akan menurunkan tingkat bagi hasil
mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Sedangkan koefesien
variabel BOPO sebesar 0,198 dan memiliki hubungan positif. Atas dasar
tersebut maka dapat dijelaskan bahwa apabila variabel BOPO meningkat 1 %
maka akan meningkatkan tingkat bagi hasil mudharabah pada Bank Umum

Syariah di Indonesia.

Dalam menjawab hepotesis penelitian maka dapat dilihat pada gambar
1 di atas maka dapat dijelaskan bahwa variabel ROA tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel tingkat bagi hasil mudharabah karena
nilai P Value 0,42 > dari 0,05. Adapun variabel CAR berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel tingkat bagi hasil mudharabah karena nilai P
Value 0,01 <0,05. Sedangkan variabel BOPO berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel tingkat bagi hasil mudharabah. Hal ini dapat dilihat dari
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nilai P Value 0,05 =< 0,05. Hasil menunjukkan bahwa hanya variabel yang
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel tingkat bagi hasil

mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
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